






































































































































































































c Pakaian ll ek : 
I. !kat kepala, ui scbut Iisko! 
2. Baj u, sepcrti baj u ke baya wan ita, mempunyai kantong kecil di dalamnya 

sela in itu memaka i baju lapi san di bagian dalam, semacam ro mpi (baju 
ku tung) 

3. Ce lana. panjangnya agak t:-tnggung. kira-kira limajari di atas mata kaki. 
di sebut cclana kulhi , wama put ih . Pernahjuga timbu l suat u mode 
anak-anak muda senang memakai ce lana bati k. 

-l . Ka in. kai n saru ng dili litkan di pinggang, di sebut kai n uj ung se rung. 
5. lb t pinggan g. disehu t lokcan , semacam sabuk!angkin dari kain 

apda uju ng-ujungnya terdapat rombe- rombe. 
6. l'vlemabi saridal yang dise bu t "trumpe " (terompah) 
7. Pc rhiasan. memakai cinc in suasa dan memakai batu. 
X Se njata. hadik kec il yang di sc li pkan dipinggang. 

(Cara pamakai an dan bcntuknya lihat gamber rcko nstruksi). 
Gambar 56 : Rekonstruksi pakaian bek 

...... 
-.-- -''iJ . 
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BAB IV 

PENUTUP 

Perkembangan mahluk hidup seperti man usia akan bcrkcmbang secara din ami s 
d an ada ptif. Karena manusia tidak membi arkan dirin ya begi tu saja·di hanyutbn olch 
lingkungan nya. manusia se lalu berusaha menyesuaikan diri dengan ling kun gan nya 
dcngan sega la kemam puan aka ln ya. Untuk itu manus1a li~1 ru s dara t menilai dan 
mengcl'a luas i lingkungann ya dan mcngangkatnya ke cblam r ili cy nya . Sc lcmbar kul it 
rohon pad a wak tulampau merupakan suatu tant angan h ~1gi man usia untuk me ngobhJl\'a 
menjad i sc lcmbar pakaian . atau se lembar bahan pakaian r ada saat ini merupakan suatu 
tantangan bagi seorang designer untuk membua t suatu bcn tuk pakaian yang indah. 

Pada dasarn ya se ti ap manusia sanga t diresapi ulch pcngaruh-pcngaru h dari 
sukun ya dan dari lingkungannya. Lingku ngan d isini dapat diarti kan scbagai : 

a. Lingkungan alam 

b. Lingkungan sosial 

c. Lingkungan budaya. 

Gejala tersebut cli atas merupakan sos io cultural bagi set iap manusia, ya itu ruan g 
lingkup daya kekuatan yang meliputi manusia dan yan g d itcntu kan olch pe rt alian 
dc ngan su kun ya atau masyarakatnya (sosio) dan oleh kebudayaa nn ya (c ultural). 

Baru sete lah berpuluh-puluh tahun berkembang ruang lingkup terscbut mcncapai 
identitasnya , yang sed ikit berbeda dengan identitas asaln ya. 

Masya rakat Betawi sejak abaci XIX merupakan suatu masyarakat ya ng berasal 
dari perpaduan beberapa suku bangsa yang ada eli Indones ia yang mempun yai adat 
ist iaclat yang berasal dari suku-suku bangs a terse but. J adi masyarakat Betawi merupakan 
hasil scjarah eli mana terjadi perpaduan biologis danunsur-unsur kebuclayaan an tar suku 
bangsa , yang membentuk dan merupakan suatu masyarakat khusus clengan ciri -ciri 
yang khusus pula. Sebelum abaci XIX eli Bctawi pacla waktu itu masih clapat dibedakan 
ciri -c iri yang khusus antara orang Betawi de ngan orang luar Betawi berclasark an 
jabatan, dialek dan pakaiannya. Mereka dibedakan an tara orang Betawi , Jawa Barat, 
Jawa Tengah dan Cina. Pada awal abaci ke XIX mereka mulai bercampur da n mu lai 
menerima aclat istiadat dari suku-suku bangsa luar tersebut akibat dari suatu bentuk 
perkawinan campur. Jadi cli sini jelas lah bahwa masyarakat Betawi merupakan hasil 
as imilasi antara be rbagai suku bangsa. 

Adapun keadaan orang Betawi sejak abaci ke XIX itu adalah bentuk masyarakat 
ya ng mempuny ai ciri -ciri adat istiadat ya ng khas , dan mereka sangat terikat pada adat 
isti adat terse but. Sedangkan apabi la ditinjau dari sudut seja rah clan geografis nya. maka 
masyarakat Betaw i dapat durumuskan scbagai kel ompok besar man usia yang mendiami 
suatu cl ae rah tertentu yang te lah lama hiJur dan bekerja sama. sehingga ke lompok 
man usia terse but mengembangkan satu sistem rergaulan. adat istiaclat tertentu, menyusun 
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ni lai sosia l da n mora l bagi pedoman kescluruhan cara hidup. dan yang mempunya i 
kunsensus dan difin isi yang sama mengenai berbagai hal yang prinsipii l bagi kelangsungan 
hidup masyaraka t Betawi tersebut. 

Komposis i masyarakat Betawi dulu dan Jakarta sekarang telah berubah 
dcngan sangat pesat sejak kota Jakarta menjadi ibukota negara Republik Indonesia, 
makin lama banyaknya suku bangsa lain yang tinggal menetap di ko ta Jakarta, 
mas)'arakat Betawi as li tahap demi tahap menjacli masyarakat dengan kebLidayaan ya ng 
mcnjad i minoritas dalam \\·il ayahnya senJ iri . 

Palla dasarn ya kebudayaan Betawi adalah kebudayaan yang bers ifat otonom, 
tctapi pad:.~ kenyataann ya sekarang dapat bergesc r. hal ini Jisebabkan ka ren a terpisah­
pisahnya wilayah pemuk iman masyarakat Bctawi. Bilamana ki ta me lihat bentuk 
masyarakat dengan pola pemukiman yang terpisah-pisah satu de ngan yang lainnya 
maka Jalam masyarakat tersebu t dapat terjadi suatu hal, yai tu pada pokoknya untuk 
dapat mempertahankan diri dari pengaruh kcbudayaan "as ing" dituntut adanya komunitas 
dan kom unikasi yang terus menerus dengan pemik iran yang bersifat lokal, tetapi dengan 
terpi sah-pisahnya pemukiman maka komunikasi semakin jarang dilak ukan. sehingga 
nilai- nilai dan norma-norma yang ada akan dapat bergeser. 

Masyarakat Betawi seperti halnya masyarakat lainnya di dunia, dimana setiap 
masyarakat senantiasa aspek-aspek ke hidupannya sampai mencapai suatu derajat 
kehal usan atau kompleks itas tertentu. Kemampuan setiap manusia untuk mel akukan 
hal itu, kadang-kadang menutupi kenyataan. bahwa mungkin manusia menhadapi 
masalah-masalah dasar yang harus diatasinya, apabila dia ingin mempertahankan 
eksistensinya. Masalah-masalah tersebut tidak hanya menyangkut eksistensi secara 
fisik , akan tetapijuga secara sos ial. Salah satu kemampuan itu adalah untuk meneruskan 
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berukutnya . 

Perubaha n dan perkembangan pada setiap masyarakat sudah harus terjadi 
sebagaimana mestinya, hal in i disebebkan karen a : 

I. Setiap masyarakat senan tiasa berada dalam proses perubahan dan perkembangan 
yang ti dak akhi r. atau dengan perkataan lain perubahan sosial merupakan gejala 
yang melekat dalam setiap manusia. 

2. Setiap man usia mengand ung kontlik-kontlik di dalam diri nya, atau dengan 
perkataan lain kontlik merupakan gej ala yang melekat dalam setiap masyarakat. 

3. Setiap unsur dal am suatu kebudayaan akan mengalami perubahan atau 
perkembangan sesuai perkembangan masyarakatnya. 

4. Setiap masyarakat dapat berkembang dan mengikuti perkembangannya pada 
masyarakat yang dominan atau yang berkuasa. 

Melihat kenyataan tersebutdiatas tidaklah mengherankan apabila kebudayaan Betawipun 
masih akan berubah a tau dan berkembang sesuai dengan keadaan dan tuntutan masyarakat 
di scki tarnya. Un tuk melukiskan sifat ke budayaan Betawi yang terdiri dari berbagai 
unsur kebudayaan. ban yak masyarakat menduga clan menganggap bahwa kebudayaan 
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Bcta11 i Jan un sur-unsur kch u<.byaannya mcrupakan "campuran " dari bchcrapa 
kcbudayaan lain. se ri ng pula kebudayaan Bctawi dianggap sebagai peleburan , sedangkan 
scring clan musnah juga orang memakai pengerti an-pe ngenian yang sangat kabur clan 
karcna itu amat mudah dipergunakan kata "pengaruh " dan "dipengaruhi ". 

Mengam bil kiasan atau kata untuk melukiskan sifat dan ani proses 
pc rkcmhangannya dan pcmbaurannya henclaknya hal terscbut jangan dilihat dengan 
Illata tcJanjang. tapi uiJ ihat Jari daJail1 masyarakat itu SC ndiri yang hidup dan berkembang 
scs uai Lkngan k e~1Jaan jaman . Karena JXlda masyar:-~kat Betawipun akan berkembnng 
suatu kchudayaan ya ng hersifat khas, yang herasa l cbri gabungan antara kebuclayaan 
pendawng d c ng~m kL·hudayaan as li yang ak:-~n mclcbur mcnjad i satu kesatuan ya ng tak 
t c rpi s~1hbn . 

Hal terse but cli atas clapat dikatakan sebaga i proses as imilasi , ya itu apahila clua 
kc lompuk berhuhungan satu sama lain . gari s-gar is batas an tara kelompok-kelompok itu 
mu lai hil ang dan ketcntuan -ke tcntuan itu ce nderung untuk menjadi satu kelompok. 
se tiJ ak -tiJakn ya untuk satu tujuan terten tu . Apahil a pada akulturasi, masing-masing 
kelompok itu karena telah mengalami kontak yang langsung dan terus menerus, saling 
mengamhi l un sur-un sur kebudayaan.tanpa masing-masi ng kehilangan kepribadiannya, 
maka p :-~da as imilasi akibat dari kontak kebudayaan yang langsung dan untuk wak tu 
yang lama timbulunsur-unsur kebudayaan baru, yang tidak serupa dengan unsur-unsur 
kehudayaan ya ng lama. 

ldentitas kebudayaan masyarakat Betawi pad a mas a lampau sangat dipengaruhi 
olch beberapa suku ban gsa, terutama beberapa suku bangsa seperti ya ng di sebutkan 
diatas . Pada saat ini dimana Jakarta sebagai ibukota negara masyarakat Betawi tidak 
saja dipengaruhi oleh suku-suku bangsa di Indones ia, tetapi juga dipcngaruhi oleh 
heberapa suku bang sa yang ada di luar Indones ia. Corak kemajemukan masyarakat yang 
tinggal di Betawi pada wak tu itu dan Jakarta macla masa kini , akan menjadi semakin 
kompleks karena adanya sejumlah \\'arga negara atau masyarakat Indonesia yang 
tergo lnng keturun an as ing yang hid up di cia lam clan keturunan nya menganggap sebagai 
hagian dari masy arakat Bctawi . 

Pada hakekatn ya kcbudayaan Betawi dapat dilihat sebagai sebuah wadah yang 
mengak omodas ik an proses as imilasi maupun akulturas i diantara kebudayaan­
kcbudayaan yang saling berbeda yang ada di Betawi pad a waktu itu . Dari interaksi sos ial 
dan perwujudan as imilasi dapat secara konseptual dilihat sebagai suatu proses hubungan 
an tara dua go longan a tau lebih yang terletak pad a bidang yang masing-masing mempunyai 
kedudukan yang sama 

Asimilas i yang terjadi di Betawi pada waktu itu secara konseptual di anggap 
sebaga i pembentuk kebudayaan Betawi pada masa kini atau pacta masa yang akan 
datang. Tapi suatu kebudayaan seperti halnya suatu yang dinamis dan bukanlah sesuatu 
yang statis. Dulu kata kebudayaan· diartikan sebagai sebuah kata benda, kini lebih 
dianggap tepat sebagai kata ke1ja . 

Interaksi seperti ya ng discbutkan diatas dapat dilihat sebagai tindakan-tinclakan 
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yang sali ng ditujukan olc h dan di antara dua orang atau lcbih pelaku. Dalam kaitanny~t 
dengan pengertian interaks i antara suku bangsa ya ng ada di Betawi pada waktu itu. 
maka tindakan-ti ndakan terse but dapat di lihat sebagai berkaitan de ngan iden titas suatu 
masyarakat; dan dalam hal ini ada dua faktor yang menonjol yang patut di perhatiknn. 
yaitu: 

Pcrtama. faktor-faktor ni lai budaya yang sebagian menentukan identitas m<\Syar~tk ~ tt 

Bctawi. kelestarian identitas tcrsebut dan apabila berkcmbang dikemudian hari s e ~ uai 

dcngan identitas masyarakat Betawi yang telah tcrbentuk . 

Kcdua. fakt or-faktor scjarah yang cendcrung mcngdifinisikan kembali idcntit ~ t > 

masyarakatl3 ctawi apabi la bcrhadapan dengan masyarakat atau suku bangsa lain dem t 
untuk mcmpcrtahankan idcntitas masyarakat Bctawi yang dianggap asli . 

Scorang ahli antropologi, Fred erik Bart ( 1969 ), menunjuk.kan bahwa hat as­
hat as suatu masyarakat itu tetap ada walaup un terj adi proses saling menetrasi kebuda: aan 
diantara dua kclompPk .::tnik. suku ban gsa. masyarakat atau lebih yang bcrhcd :t 
kebudayaan , dan bahwa pcrbedaan itu secara katagorikal tidak tergantung pad a ada a tau 
t idak adanya korHak secara fi sik dian tara kelompok etn ik , suku ban gsa a tau masyarakat. 
Disamping itu Bart juga menunju kkan bahwa perbedaan-perbedaan tersebut tidak 
tcrgantung pad a tidak adanya a tau diterimanya interaksi sosial dian tara kelompnk ctni k. 
suku bangsa dan masyarakat, tctapi justru adanya perbedaan-perbedaan kelompok 
tcrsebut scri ngka li mcnjad i landasan bagi tcrciptanya sistem-s istem sosi al yang 
mcrangkum perbcdaan-perbedaan kehudayaan dapat tetap se lal u ada walaupu n kontak 
antar kclompok tersebut dan sa ling tergantung dian tara kclompok-kelompok terscbut 
tcrj adi . (Bart. 1969 : 9 - I 0) 

Bata~- batas etni k masyarakat Betawi yang terwujud dari kelompok-kel ompok 
etni k ccndcrung akan te tap dipertahankan oleh adanya ~cperahgkat ciri -c iri kebudayaan 
yang nampak. Lcb ih lanjut dikatakan oleh Bart (1969 : 13) bahwa sekclompok etnik 
haruslah dilihat Jari scbagai sebuah organisasi sosial karena dengan demikian maka 
ciri-ci ri yang pcnting dari sebuah kelompok etnik akan nampak, yaitu karakteristik dari 
pengakuan oleh diri se ndir i dan pengakuan oleh orang lain. Pendefinisian mengenai diri 
sendi ri in il ah yang deperkuat dari masyarakat Betawi sendiri , sehi ngga yang nampak 
dalam hal itu adalah kecenderungan untuk memperkuat berlangs ungn ya bat as- batas 
etnik itu sendiri dari waktu ke waktu dan lebih-lcbi h dalam masyarakat yang majemuk. 

Suatu masyarakat majemuk menurut Furnivall , adalah suatu masyaraka t 
yang dalam mana sistem nil ai yang dianu t oleh berbagai kesatuan sosial yang mcnjadi 
bagian-bagiannya ada lah sedi miki an rupa schingga para anggota masyarakat kurang 
mcmi liki terhadap masyarakat scbagai keseluruhan, kurang memiliki hogoginitas 
kcbudayaan atau bahkan kLu·ang memiliki clasar-clasar untuk saling memahami satu 
sama lain . 

Suatu masyarakat , ada lah bersi fat majemuk sejauh masyarakat tersebut secara 
strukturil mcmiliki suh-sub kebudayaan (kebudayaan loka l) yang bcrsifat JiYcrsi. 
1\'l asyarakat yang clemikian ditandai oleh kurang berkembangnya sistem nilai atau 
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konsensus yang discpakati oleh sc luruh anggota masyarakat. Scdangkan mcnurut 
Clifford Geertz masyarakatm<*muk dalam merupakan masyarakat yang terbagi-bagi 
kedalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri sendiri -sendiri dalam masing-masing 
sub sistem terikat kedalam oleh ikatan-ikatan yang bersifat "promodial". 

Sedangkan sifat-sifat dasar dari suatu masyarakat majemuk, yakni : 

I. Memiliki struktural sosial yang terbagi-bagi kedalam lembaga-lembaga yang 
nersifat non komplementer. 

2. Terjadinya segmentasi kedalam bentuk kelompok-ke lompok yang se ring kali 
memiliki sub kebudayaan yang berbeda satu sama lain . 

3. Kurang mengembangkan konsensus dari pada anggotanya terhadap nilai -nilai 
yang bersifat dasar. 

4. Secara relatif sering kali mengalami konflik-kontlik dian tara kelompok yang satu 
dengan yang lain . 

5. Secara relatif intergrasi sos ial tumbuh di atas paksaan dan saling ketergantungan 
di dalam bidang ekonomi. 

6. Adanya dominasi politik oleh satu kelompok terhadap kelompok yang lain. 

Di dalam artian demikian itulah, maka masyarakat yang tinggal di Jakarta 
bersifat majemuk, tetapi tidak majemuk dalam artian sebagai masyarak::lt Betawi . 

Dalam kehidupan yang nyata masing-masing warga Betawi saling berinteraksi 
satu sama lain . dan berpedoman pacta satu kebudayaan, yaitu kebudayaan Betawi yang 
disepakati bersama sebagai suatu pedoman dan kerangka ac uan dalam interaksinya. 
Kebudayaan Betawi pada dasarnya merupakan "wadah" bag i masyarakat Betawi bagi 
interaksinya dalam berbagai masyarakat lain yang ti ngga l dan menetap di Jakarta 
maupun terhadap masyarakat Betawi sendiri. Pengertian kebudayaan Betawi sebagai 
suatu "wadah" ada lah bahwa kebudayaan Betawi tersebut merupakan "wadah 
akomodatif" bagi masyarakat Betawi dalam berhubungan atau berinteraksi dengan 
sesama warga Betawi maupun warga lain. Wadah akomodat if dapat berfungsi sebaga i 
suatu potensi yang dapat membendung kebudayaan masyarakat lain . 

Dilihat dari sudut Jatar belakang sejarah pembentukan masyarakat Betawi 
dapatlah dirumuskan sebagai kelompok besar manusia yang mendiami suatu daera 
tertentu yang telah hidup dan bekerja sama, sehingga kelompok manusia tersebut 
mengembangkan satu sistem pergaulan adat istiadat tertentu , menyusun nilai -n ilai 
sosial tertentu, norma dan moral bagi pedoman keseluruhan cara hidup, dan yang 
mempunyai konsensus dan ditini si yang sama menge nai berbagai hal yang prinsipiil 
bagi kelangsungan hidup masyarakat. 

Menurut sejarah. seperti dikemukakan tersebut di atas terjadinya masyarakat 
Betawi karena adanya hubungan antara masyarakat pendatang dengan masyarakat as li 
yang membentuk masyarakat Betawi, bentuk masyarakat tersebut tidak hanya 
menyesuaikan diri dengan lingkungan budayanya, tetapi juga menyesuaikan diri 
dengan lingkungan alamnya. sehingga bentuk kebudayaan masyarakat Betawi tidak 
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scmat<Hnal<l m..:rupakan gabungan dari hehcrapa kebudayaan tctapi juga merupakan 
penyescsuaian dcnga n lingkungan alamny:1 . Lingkungan alam merupakan sa lah satu 
hal yang dapat me mben tuk kebudayaun man usia, hal ini disebabkan kare na : 

I. Kead:wn alam sekelilingnya m..:mang nyata memberikan batas-batas yang luas 
bagi kemun gkinan-kcmungkin an hidup man usia. 

7 T iap- ti ap kcadaan alam sckeli ling yang mempunyai corak nya sencliri -sencl iri , 
seJikit han ya k memaksa orang-orang yang hiclup dipangkuan nya untuk menuruti 
suatu cara hidup yang sesuai dengan keadaannya. 

3. K..:adaan alam sekeliling bukan saja mcmberikan kemu ngkinan-kcmungkinan 
yang besar b:1g i kcmaj u:1n man usia. tctapi juga menycdiakan bahan-hahan yang 
dapat me mcnu hi kebutuhannya . 

-1 . K..:adaan alam sekeli lingjuga mempunya i kese larasan hidup kebudayaan man usia. 

Juga tidak mengherankan . bahwa selalu Jitumpahkan perhatian yang besar 
tc rhadap lingkungan alam atau gcugrafis scbagai fakt ur pembentukan kebudayaan , 
bcntuk-bentuk keb udayaan yang banyak. Lingkungan itu mempunyai pengaruh yang 
tcrtcn tu langsung atau ti dak, tetapi samajelasnya, bahwa faktor-faktor lain yang tidak 
merupakan pengaruh li ngk ungan alam j uga mcmpunyai pengaruh . 

Bentuk bahan asesori clalam berpaka ian juga disesuai kan dengan lin gkungan 
alamnya. Seperti halnya di Betawi ya ng merupakan dae~ah panas mem ungki nkan 
masyarakatn ya un tuk memakai pakaian yang dises uaikan dengan keadaan al amnya. 
baik itu merupakan pakaian sehari -hari . pakaian kerja di ladang atau sawah maupun itu 
pakaian adat. 

Sc lain pe ngaruh lingkungan alam dan kem ungkinan-kemungkina n yang 
Jiberikan olch lingkungan al am dal am bcntuk pakaian cl an bahan yang dibuat untuk 
pakaian sepcrti disebutbn diatas. masih ad:1 satu lagi yang bersifat geografi s, yang 
walaupu n juga tidak secara langsung ada artinya bagi pembentukan hasil kebudayaan. 
It ulah yang Ji sebut lctak geografis terten tu . Di bawah ini masi h akan nyata, bahwa bagi 
kebudayaan suatu masyarakat sangatlah penting apakah kebudayaan terse but berkembang 
pada suatu daerah pedalaman , dacrah pesi sir pan tai , atau daerah pegunungan akan 
mempengaruhi bas il kebudayaann ya. scpert i halnya bentuk pakaian sehari-harinya. Hal 
scperti terse but diatas juga terl ihat pad a masyarakat Betawi yang tinggal el i daerah 
pes isir pan tai akan berbeda bentuk pakaiannya dengan masyarakat Betawi yang tingga l 
di daerah pinggiran atau pedalaman dan juga berbeda dengan masyarakat Betawi yang 
ti nggal di tengah kota. 

Wal aupun lingkungan alam bukan satu-satun ya faktor yang me nen tukan 
bentuk dan 1si keb udayaan. akan tetapi alam Jalam arti yang luas memberi pengaruh 
ya ng luas. memberi pengaruh yang besar Jalam perkembangan kebuclayaan . Pada 
dasarnya manusia itu ti da k hanya mcrupakan unsur atau fakt or yang pasif saja cla lam 
meng hadapi tantangan a lam. Dalam pada it u dapat dikemukakan. bahwa peranan alam 
pad:.J kcbudayaan :1dalah. bah,,·a alam mcmbcri kan batas-batas yang luas bag i 
kemungkinan -kcmu ngkinan hidup manusia . bahwa alam yang mempunyai coraknya 
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scndiri-sendiri scdikit hanyak memaksa orang-orang ya ng hidup yang sesuai dcngan 
keadaan, bahwa keadaan alam bukan saja memberikan kemungkinan-kemungkinan 
yang besar bagi kemajuan manusia akan tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang 
dapat memusnahkan kebutuhan-kebutuhan dan akhirnya alam juga mempengaruhi 
k.: ~e l a rasan hidup kebudayaan manusia. 

Disamping faktor-faktor geografis, maka faktor-faktor dari mana asal mula 
ncnck moyang masyarakat Bc tawi itu bcrasal. Karena masyarakat Betawi berasal dari 
hcbcrapa su ku bang sa seperti Jisebu tkan diatas , maka pengaruh dari nenek moyangjuga 
bcrpengaruh terhadap pemhcntukan kebudayaan Betawi, set idak-tidaknya ada alasan 
un!Uk menduga hal tersebut. dan ~epe rti kita ketahui balnva kcbudayaan Betawi yang 
sckara ng ada merupakan sa tu kesatuan kebudayaan Betawi. 

Menurut J. Kuns t kebudayaan Bal i juga memberi pengaruh kebudayaan 
Bctawi pada masa lampau , dimana pada waktu itu tidak sedikit bcberapa orang Bali 
tingga l eli Bctawi yang kem udi an menjadi sebagian masyarakat Betawi . Hal ini memang 
tidak dapa! dilihat seca r:J. nyata pada bentuk pak:J.i an sehari -hari masyarakal Betawi, 
pada unsur tata cara pemakaian perhiasan dan pakaian tari dapat diketemukan 
hu bungannya. 

Masyarakat Betawi yang did uga berasal dari beberapa induk suku bangsa, 
tctapi secara nyata tidak mempunyai perbedaan ciri-ci ri phis ik yang nyata dan menonjol , 
hal ini di sebabkan karen a suku bangsayang membentuk masyarakat Betaw i berasal dari 
induk suku ban gsa yang sam a. Un tuk itu kit a dapat mengemukakan persangkaan bahwa 
induk suku b:mgsa itu tidak hanya sama secara jasmani juga secara rohani , hal inilah 
ya ng menjadi salah satu pengaruh terhadap pembentukan kebudayaan Betawi yang 
pada saat ini. 

Kesa tuan kebudayaan tersusun karena kesatuan cara berfi kir atau merasa dan 
hal ini dimungkinkan karena adanya persamaan induk suku bangsa, sehingga dengan 
clcmikian isolen yang benar-benar dalam kehidupan kebudayaan tidak ada, karena 
kcbudayaan tergantung pada masyarakat. Antara ind ividu dalam masyarakat saling 
hubungan dan saling ketergantungan. Kegi atan individu dalam se t_iap bidang kehidupan , 
be rhu bungan an!ara yang satu dengan yang lain . Dan kebudayaan tidak hanya 
bei"hubungan dengan inclivid u saja, tetap i dengan individu sebagai anggota sos ial clan 
masyarakat. 

Salah satu faktor terbentuknya kebudayaan Betawi adanya perdagangan, 
sudah barang tentu , bahwa pengaruh kebudayaan melalui perdagangan aka~ berjalan 
leb ih cepat dan tanpa menimbulkan konflik antara kebudayaan yang saling pengaruh 
mempengaruhi . 

Masyarakat Betawi pada kenyataan yang ada tidak memproduksi bahan 
pakaiann ya sc ndiri dengan bahan pakaian yang ada di pasaran masyarakat Betawi 
membuat pakaian se ndi ri dengan model sesuai dengan se leranya, sehingga makna atau 
art i yang tcrkandung dalam ragam hi as bahan terscbut tidak ada. Karena masyarakat 
Betawi hanya meneri ma tetapi tidak meng "konsep" kan rag am hi as terse but. Dari has i I 
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pakaian inilah akan terl ihat aneka ragam kcbudayaan masyarakat Beta\\ i yang be rasa! 
dari suku-suku bangsa di Indonesia atau orang asing yang menetap di Indonesia . 

Kebudayaan Betawi merupakan suatu kebudayaan campuran yang saling 
mempengaruhi satu sama lain , salah satu pengaruh yang cukup kuat pada masyarakat 
Betawi adalah pengaruh dari agama Islam. Pengaruh dari agama Islam ini tidak hanya 
dalam tingkah laku sehari-hari atau dalam hubungan sosial, tetapi juga mcmpengaruhi 

ide- ide dan gagasan-gagasan masyarakat Betawi , sehingga tidak menghcrankan hasil 
dari ide-ide atau gagasan-gagasan tersebut cermin dari agama Islam . 

Memang, pengaruh agam a Islam pada masyarakat Betawi suuah di anggap 
merupakan bagian dari adat istiadat mcreka, atau dapat dikatakan pcngarull agama 
Islam lebih besardari pad a pengaruh dari suku-s uku bangsa lain dan masyarakat Betawi 
inipun sadar akan adanya pengaruh terscbut, tetapij ustru mereka mempcrtahankannya 
de ngan baik dan bangga akan ke Is Iaman mcreka . 

Ide-ide atau gagasan-gagasan yang ada pada masyarakat Be tawi yang 
be rpangkal pada ajaran agamalslam tidak hanya diwujudkan dalam bentuk tingkah laku 
sehari-hari tetapijuga mereka wujudkan dalam bentuk pakaian khas masyarakat Betawi 
Pakaian Betawi ini menyerupai dengan bentuk pakaian seorang Ulama agama Is lam. 
Jadi dalam hal ini kebudayaan dan hasil kebudayaan masyarakat Betawi benar-benar 
telah ber akul turasi dengan ajaran agama Islam. 

Pengaru h mem pengaruhi kebudayaan pacta masyarakat Betawi sudahjelas ada 
hingga dapat dikatakan kebudayaan Betawi adalah bentu k dari kebudayaan "campuran ", 
tetapi batas kebudayaan Betawi baik pacta masa lalu maupun pada masa kini belumlah 
jelas. Batas kebudayaan suatu suku bangsa tidak selalu sama dengan hatas suatu 
propinsi . Adanya batas suatu propinsi berdasarkan suatu wilayah adminis trasi untuk 
kepentingan negara atau mempunyai tujuan politik. sedangkan batas suatu daerah 
kebudayaan , yaitu batas yang berdasarkan pacta masyarakat yang mendukung kcbudayaan 
tersebut, mak in luas wilayah masyarakat yang menduku ng kebudayaan tersebut makin 
luas pula batas kebudayaan tersebut. 

Pada umumnya suatu kebudayaan tumbuh dan berkembang dengan bebas 
dikalangan masyarakat pendukungnya. Masyarakat pendukunglah yang menentukan 
batas-batasnya sendiri sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebudayaannya, 
seperti apakah batas-batas kebudayaan masyarakat Betawi pada saat ini hanya berki sar 
pada batas Daerah Khusus Ibukota Jakarta saja atau tidak mungkin bahwa masyarakat 
~tawi sejakjaman nenek moyang telah lama menetap di wilayah Jawa Barat ·1 Pacta 
kenyataan yang ada pada saat ini ada sekelompok masyarakat Betawi yang te lah lama 
menetap di wilayah Jawa Barat, tetapi apakah hal ini menunj ukkan bahwa masyarakat 
Be tawi telah makin tergeser ke daerah pi nggiran ? 

Dimanapu n masyarakat Betawi tinggal disitulah letak batas kebudayaan 
mereka. karena padadasarnya daerah kebudayaan adalah suatu ruang dimana terdapat 
atau hid up suatu corak kebudayaan . Sedang corak ke budayaan adalah kcbudayaan dari 
sua tu kesatuan sos ial. Dengan demi kian batas daerah kebudayaan dapat berkembang 
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sesuai Jcngan rcrkcmbangan masy arak:t l pcndukungnya. 

Luas batas daerah kebudayaan dapat pula dilihat dari bahasa atau dia lek ya ng 
dig unakan oleh masyarakat pendukung kchudayaan terse but , sepe rti bahasa dan dialek 
Betawi tidak hanya di gunakan oleh masya rakat Betawi yang tinggal di kota Jakarta saja, 
tetapi tern yataju ga digunakan oleh masyarakat BetJ\\ i yang tingga l di dacrah pingg iran 
Jawa Barat yang berbatasa n dengan d ~1c rah Khusus Ibukota Jakarta. sepe rti eli sebelah 
se latan di daerah cisalak. Ji b:~rat di daerah Tangerang dan fimur di daerah Tambun 
Bekas i. 

Dacrah y:mg luas itu. sekalipun huhun gan kcbahasaan an tara se luruh penduduk 
hcrlangsun g lanca r. namun demiki an lllL' rcka tcrbagi-bag i ke cblam sub di alek yang 
tidak sama ya ng pada masa lalu ag,\k n~· : t tcrbag i m~ nurut lctak geografi snya . Ad:mya 
pe rbedaan sub dialek ini mcrcb sadari pula jadi hukan semata-mata pemikiran ahli 
bahasa. Yang merc k a sadari hena r Jdal ah acbnya dua sub dialek , yai tu d i alt~k da lam kota 
da n dialc k pinggi ran . Yang pertama Jitandai olch p~maka ian vobl/e/ untuk kata ya ng 
Ja lam bahawa Indones ia clilakukan dcngan vo kal /a/ atau /a h/ ya ng diucapkan oleh 
pemakai di alek kota . sed:1 ngkan cliluar kota di daerah pi ngg iran diucapkan /ah/,/a·)/a tau/ 
a/. Orang dalam kola se ring mcnyc but cli alek pinggiran itu de ngan ungkapan Jakart a 
Kowek, dan Betawi ora "tidak" . 

Ini berarti hahwa pencluduk clalam kota menganggap adanya sub dial ek pinggiran yang 
ditandai oleh adanya atau banyak nya pengaruh Jawa pada bahasa sub dialek itu . 
Sebaliknya orang dari dae rah pingg iran sc rin g rnenyebut bahasa Melayu cla lam kota 
de ngan Melay u tingg i. Sedangkan pengc rtian Me layu tin ggi buat pemakaian sub clialek 
dalam kota cliartikan sebagai bahasa Indones ia. 

Dikalangan masyarakat Betawi se ncli ri tcrdapat perbedaan pendapat tentan g 
makna pakaian Betawi yang as li dan ya ng ticlak asli . Misalnya pendapat masyarakat 
Betawi ya ng tingga l di daerah pinggiran kota yang dikl asifikas ikan sebagai masyarakat 
Betawi "kowek " mengatakan bahwa sebagaian h.:sar jenis pakaian yang pernah 
berkembang eli Jakarta adalah pakaian asli milik orang Betawi. Sedangkan pendapat 
orang Betawi yang sejak jam an dulu bertempat tin·ggal eli dal am a tau eli tengah-tengah 
kota Jakarta menginclentifikasikan dirinya sebagai orang "Betawi kota" mengatakan 
bahwa tidak semua pakaian yang berkembang di Jakarta adalah milik orang Betawi . 
Hanya ada beberapa jenis pakaian yang dikatakannya adalah benar-benar asli milik 
masyarakat Betawi . Sedangkan jenis-jenis pakaian lain yang berkembang eli daerah 
pinggiran kotaJakarta adalah milik masyarakat "Betawi kowek" yang ban yak mendapat 
pengaruh dari daerah Bogor. Tangerang dan Bekasi. 

Adanya penggolongan terse but tidak berarti bah\\ a masyarakat Betawi secara nyata 
terbagi-bagi . Masyarakat Betawi tetap mempunyai satu nilai budaya sebagai pedoman 
tingkah laku mereka. 

Nilai budaya yang menjacli pedoman masyarakat Betawi adalah nilai-nilai 
yang bersumher dari ajaran Islam . karen a pacla umumnya masyarakat Betawi mcmeluk 
agama Isl am sehingga sudah tentu ni lai -ni lai dasar ~ ang bersumber dari ajaran Islam ini 
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: ang mengatur kchidupan masyarakat Bctawi haik orang seorang maupun sccara 
kelompok. Hal -hal yang cliatur clengan nil ai-ni lai agama Islam ini antara la in sikap 
scorang anak terhaclap orang tuanya, sikap dan cara hidup bertetangga. 

Nilai-nilai terse but diatas dikenal dengan nama a tau istilah "s istem nilai " yang 
hcrupa nom1a-norma, hukum ad at, aturan sopan san tun yang mengatur kehidupan suatu 
masyarakat dengan segala sanksi-sanksinya. Demikian pul a pada masyarakat Betawi 
juga mcmpunyai nilai-nilai dasar atau sis tem nilai hcrupa norma~norma. yang dalam 
kehidupan sehari -hari di sehut adat istiaclat yang fungsinya mengatur masyarakatnya. 

Sistem nilai te rsehut mcrupakan suatu rangkaian dari konsepsi -konsepsi 
abstrak yang hiclup dalam alam pikiran sebaga ian besar dari warga suatu masyarakat 
mengenai apa yang harus dianggap pen ting clan berharga . tetapijuga dapat dianggap tak 
hcrharga dalam hid up. Dengan clemiki an sistem nilai itu clapat dianggap tak berharga 
dalam hidup dan berfungsi sebagai pecloman j uga sehagai pendorong kelakuan man usia 
dalam hidup sehingga he rfung si juga sebagai sesuatu sistem tala kelakuan yang tinggi 
cliantara yang lain, seperti hukum , hu kum aclat, aturan sopan santun dan sebagainya. 

Pada umumnya suatu kemantapan dan hidup langsung dari angkatan ke 
angkatan. Di dalam fungsi scbagai pedoman, kelakuan dan tata kelakuan maka sama 
halnya clengan hukum misalnya sistem nilai budaya itu seolah-olah berada eli luar dan 
eli dalam diri para individu dal am masyarakat yang bersangkutan. Para individu sejak 
kccil telah diresapi dcngan nilai-nilai dari masyarakat sehingga konsep-konsep itu telah 
berakar dalam mentalitas mereka dan sukar untuk diganti dengan nilai-nilai budaya 
yang lain dalam waktu yang singkat. 

Identitas kebudayaan masyarakat Betawi pada masa lalu sangat dipengaruhi 
oleh beberapa suku bangsa. terutama heberapa suku bangsa seperti yang disebutkan 
chatas. Pada saat ini dimana Jakarta sebagai ibukota negara, maka masyarakat Betawi 
tidak sajadipengaruhi oleh suku-suku ban gsa eli Indonesia. tetapijuga dipengaruhi oleh 
beberapa suku bangsa yang ada eli luar Indonesia dan cukup penting adalah pengaruh 
jaman dan teknol ogi modern. Dengan adanya pengaruh-pengaruh tersebut masyarakat 
Betawi dengan susah payah berusaha mempertahankan identitas kebudayaan dan tradisi 
agar tidak begitu saja larut oleh pengaruh tersebut. 

Dalam bab ini kami berusaha mengevaluasi pakaian Betawi dari masa lalu 
hingga masa kin i karena pakaian merupakan salah satu hasil kebudayaan, sedangkan 
kcbutuhan untuk berpakaian disebabkan oleh bermacam-macam motivasi , seperti : 

1. Untuk melindungi diri sendiri dari pengaruh alam yang:keras. 

2. Untuk menunjukkan status sosial tertentu di masyarakat. 

3. Untuk memperinda h diri. 

4. Untuk menunjukkan suatu perasaan tertentu, seperti berkabung. 

5. Berfungsi sebagai pakaian ada t. 

Bagaimana bentuk pakaian itu . hi I amana dipakai . dan dimana harus dikenakan 
pakaian-pakai an tcrtentu . serta bahan apa kah yang digunakan dan gambaran-gambaran 
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apabh ya ng diluki skan p~1Ja pakaian itu tidak sama pada bc rbaga i masyarak nt J an 
hcrh nga i suku bang sa. Faktor li ngkun gan ai<lm , sejarah, sistcm nilai -nil ai, etik , estetika, 
rcli gius. teknologi, as iss ional, ekonomi s, dan nil ai-nilai sosial menetapkan bentuk 
pakaian dari suatu masyarnk<lt atau suku bangsa. 

Pakai an pada umum nya dapat dipelajari dari bebe rapa aspek. ya itu an tara lain 
dari a~pc k identitas dan aspc k gunanya. Aspek identitas adalah umpamanya : apa ya ng 
dima ksud dengan pakai an schari -hari dan apa yang dimaksud dengan pakaian ad at, dari 
mana asaln ya, bagaimana r crkemhanga nn ya dan baga imana cara perkembangann ya. 

Berclasarkan pacla pc rkembangan masyarakat Bctaw i, se pcrti di sebutkan di 
atas mcru pakan hasil akulturasi heberapa kebuclayaa n oleh scbah itu memungkink an 
seka li da lam pertum buh::lll dan pe rkcmbangan pakaian sehari -hari masyarakat Bctaw i 
mc ncl apat pcngaruh dari banyak unsur pakai an clae rah lain dan juga pengaruh clari 
pakaian as in g. 

ltulah kenyataan bahwa se bcnarnya sui it untuk menent ukan bagaimana bcntuk paka ian 
schari-hari masyarakat Betaw i yang asli , karena orang Betaw i scnd iri merupakan hasil 
pe rbauran clari berbaga i unsur masyarakat atau suku ban gsa lain dan juga pengaruh dari 
as ing. 

Kalau kita hendak mc ncari keas li an dari pakaian dae rah di Betaw i khususnya 
da n Incl o n~ s i a umumnya sebenarn ya ticl ak ada yang asli , kare na sedikit banyak pakaian 
a tau kebudayaan telah mendapat pengaruhjuga dari kebuclayaan lain , hanya cli sesuai kan 
dengan kondisi di Betawi pada masa lalu dan Jakarta pada masa kini . 

Jakarta yang semul a bernama Batavi a ini , merupakan pusat perdagangan dan 
pcmc rintahan bangsa Belanda, sehingga proses culture change atau se tidak ~ ti da knya 

tcrj adi proses pergescran sistem nil ai akibat dari kemajuan teknologi maupun meluasnya 
hubungan sos ial kota antar go longan dan suk u bangsa pe ndukung kebudayaan yang 
be rbeda-bcda. Pergesaran nil ai budaya masyarakat Betawi ini , sudah berang tentu akan 
tcrlihat pada gagasan se hingga akan mewujudkan bentuk pakaian se hari-hari ya ng 
be rbcda an tara masa lalu dengan bentuk pakai an pad a masa kini . Bentuk pakaian sehari ­
hari masyarakat Betawi yang di anggap meru pakan bentuk pakaian tradisional sudah 
kurang dipe rlihatkan lag i sehingga mengendap termakan jaman, tetapi pada masa kini 
beberapa anggota masyarakat Betawi berusaha me n gang kat pakaian sehari-hari terse but 
yang secara tidak langsung dapat mengangkat pula ide nti tas budaya masyarakat Betawi . 

Membicarakan ten tang pakaian sehari-hari masyarakat Betawi dengan segala 
pe rmasalahannya tidak dapat dil epas dari lingkungann ya , yaitu Betawi pada masa lalu 
dan Jakart a pada masa kini . Jakarta sebagai ibukota negara Indones ia yang merupakan 
kota metropolitan sangat peka terhadap segala pengaruh , terutama pada tradisinya yang 
clapat berubah karen a berpengaruh oleh tracli si kota metropolitan , sehingga secara tidak 
langs un g dapat metubah riil ai-nil ai budaya masyarakat Betawi . Perubahan itu ticlak 
hanya pada bentuk pakaian sehari -hari yang merupakan dasar dari hasil budaya 
masyarakat Betaw i. tetapi juga dapat mcruhah pakaian adat, se perti pakaian penganti~. 

Bt: ntuk pakaian sehari -hari masyarakat Beta,vi pada tahun lima pu luhan yang 
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1' .rf ' A' tr.'f.r.ddis i . ~t~Ui• yn~g· .dli'.kef1!1~1m~oJ.I.<In 'qtilllta~;r tli ter§.«t.li!1:th!;lah.sejDagail suuw' b'dn t u k \ 

pe ul:ltism1rnta-u p_\Jllh'"r.t!s a'fl 'nsn~trn--'_rrohna.r u!;l3r -i:~n r£fd~ tirln.-knitt~h)koilllah . · 1f?e t !l~ji• trod is i 
terse!!lut byi'Jnr.t!Qb ' !fSIJut'll)r~ al){l ! ihl.J J(Jupnt: hdvu~lfll:-· rt!ruc~·is i;_fLswu•diptwJn~tikan rtlengan 

aneka ragam perbuatan manusia dan di::1ngkat Ja lam kese luruhannya . Manusia ya ng 
membuat sesuatu dengan tradi s i itu dan man usia Japat meneri man ya. menolakn ya dan 
merubahnya. 

Untuk me lukiskan sifat keb uday aan Bctawi yang terdiri dari berbagai unsur 
kebudayaan banyak masyarakat sc lalu membuat perkiraan bahwa kebudayaan 
masyarakat Betawi dan unsur- unsurn ya merupakan suatu "campuran " dari beberapa 
kebudayaan, sering pula kebudayaan Betawi dianggap sebagai "pelcburan" sedangkan 
sering pula dan mudahjuga masyarakat lain menggunakan pengertian-pengertian yang 
san gat kaburdan karena itu am at mudah dipergunakan kata "pengaruh" dan "dipengaruhi" . 
Mengambil kiasan atau kata untuk me lukiskan s ifat dan arti proses perkembangannya 
dan pembaurannya hendak nya hal tersc butjangan di lihat dengan mata telanjang. tetapi 
dilihat dari dal am masyarakat itu sendi ri yang hidup clan bcrkembang sesuai dcngnn 
keauaa n jaman. Karena pada masyarakat Bctawi akan berkcmbang suatu kebudayaa n 
sencliri da lam mana y~lll g berasa l d:1ri kchudayaan lain dan dari kcbudayaan a~l i akan 
me lebur menjadi satu kcsaruan ~ ang tak Inpi sahkan. maka menjadi jelas h-tgi kita 



hahwa masyarakat Bcta\\'i juga mcmpunyai identitas kehudayaan yang terpendam. 

Dari pembahasan yang diuraikan sampai bab ini, serta bahan informasi dan 
bahan pemikiran yang terkandung dalam catatan ini dapatlah dirumuskan kesimpulan 

sebagai berikut : 

I . Tidak perlu dipersoalkan masalah pembauran, karena yang nampak menjaui ciri­
ciri yang menyolok akihat dari akulturasi antar suku bangsa tersebut adalah 

hubungan yang saling melengkapi dan !llenguntungkan. 

2. Bcntuk pakaian sehari-hari yang telah berakar pad amasa lampau perlu diselamatkan 
walaupun teruapat perubahan sesu;,~i Jengan perkembangan jaman maka ada 
baiknya untuk tetap mempertahankan ciri-ciri khasn);ayang dapat membedakannya 
dengan hcntuk pakaian yang lain. 

3. Bentuk-bentuk pakaian yang pernah ada dan pernah menjadi model diusahakan 
agar supaya Japat dihidupbn kembali dengan disesuaikan dengan perkembangan 
jam an . 

4. Bentuk-bentuk pakaian sehari-hari yang Ielah mengalami perubahan dapat diarahkan 
sesuai dengan bentuk semula tanpa meninggalkan nilai estetika pada pakaian 
terse but. 

5. Keaneka rag am an yang hidupdi Betmvi pad a waktu lulu dan Jakarta pad amasa kini 
sebagai akibat dari adanya penetap-penetap dari berbagai suku bangsa yang 
mempunyai asal usul dan kebudayaan yang berbedajangan secara paksadihilangkan 
untuk menciptakan kesatuan budaya. tanpa menghilangkan identitas kebudayaan 
masyarakat Betawi yang ada . 

6 . Pengaruh yang telah terjadi harus dapat terjalin secara wajar pula sebagai akibat 
titik pertemuan karena sating mengargai, saling mengerti , sating membutuhkan 
dan saling menyadari bah\\ a berada dalam satu lingkungan hidup yang sama. 
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L.-\ .\IPIRA N I : PETA \VI LA YAH PROPINSI DKI JAKARTA 

\VILA YAH AD.fo..IINISTR.ASI 
DKI JAKARTA 

Kabupaten 
rrange rang 

u 
6 -

I. Jakarta Pusat 
1. Kecamatan Sawah Besar 
2. Keca matan Kemayoran 
3. Kecamatan Cempaka Putih 
4. Kecamatan Senen 
5. Kecamatan Gambir 
6. Kecamatan Menteng 
7. Kecamatan Tanah Abang 

IV. Jakarta Selatan 
1. Kecamatan Sel ia Budi 
2. Kecamatan Tebet 
3. Keca matan Mampang Prapatan 
4. Kecamatan Kebayoran Baru 
S. Kecamatan Kebayoran Lama 
6. Kecamatan Cilandak 
7. Kecamatan Pasar Minggu 

Kabupaten Bogo·r· · · 

L EGEND A 
II. Jakarta Utara 
1. Kecamatan Kepulauan Seribu 
2. Kecamatan Penjar ingan 
3. Kecamatan Tanjung Prick 
4. Kecamatan Koja 
5. Kecamatan Cilincing 

V. Jakarta Timur 
1. Kecamatan Pu logadung 
2. Kecamatan Cakung 
3. Kecamatan Jatinegara 
4. Kecamatan Matraman 
S.Kecamatan Kramat Jati 
6. Kecamatan Pasar Reba 

Sumba Dinas' Tata Kota DKI Jakarta 

Kabup:1ten 
Bekasi 

Ill. Jakarta Barat 
1. Kecamatan Cengkareng 
2. Kecamatan Kebon Jeruk 
3. Kecamatan Grogol Petamburan 
4. Kecamatan Tambora 
5. Kecamatan Taman Sari 

• • • • • • batas propinsi 

batas wali ko la 

- batas kecamatan 

sekala 

0 2,5 7,5 
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Lapiran III 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

7. 
8. 
9. 
10. 

II . 
12. 
13. 
14. 
15 . 
16. 

17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22 . 
23. 
24 . 

DAFTAR SLIDE 

Baju Demang (nampak muka) 
Baju Demang (nampak belakang) 
Baj u Demang (nampak samping ) 
Baj u Ujung Serong (nampak muka) 
Baj u Ujung Serong (nampak belakang 
Baju Sadariah (nam pak muka) 
Baju Sadariah (nam pak be lakang) 
Baju Sadariah (nampak sampi ng ) 
Baj u remaja pria (nampak muka) 
Baj u remaja pria (nampak bclakang) 
Baju Petani Nel ayan (nampak muka) 
Baju Petan i Kebun/sawah (nampak muka) 
Baj u Petani Kebun/Sawah (nampak belakang) 
Baj u Pedagang tukang sayur 
Baju tukang kusir sado 
Baju Haji Pria sehari-hari 
Baj u anak-anak pria sekolah ngaji 
Baj u anak pria sedang ngaji 
Susana anak putri me ngaji 
Mot if kain batik Jakarta mata tombak/tumpal 
Mot if kain batik yang digemari wan ita Betawi 
Tutup kepala Liskoi/Blang:kon Betawi 
Tutup kepala Li sko! bahan batik 
Pengrajin batik di kampung Jakarta masa lampau 
(sumber: Buku Bl oemen vat He t hcelal) 
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